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Abstark - Tujuanepenelitianeini untuk menganalisissdan mengkaji Kualitasekehidupanykerja 

danokepuasanrkerjatterhadaptkinerja karyawan. penelitian ini dilakukan untuk menguji 

hipotesis yang berhubungan dengan pengaruh Kualitas kehidupan kerja dan Kepuasan 

kerjanterhadaphkinerjauKaryawan.Metodeipenelitianuyangudigunakanidalamipenelitianiini 

adalahimetodeiideskriptifhdanimetodeiverifikatif.iSampelipenelitian sebanyak 68 responden. 

Teknik pengumpulanhdataryangedigunakanghyaitudfdenganpoobservasi,ddan penyebaran 

kuisioner kepada seluruh karyawan Dinas Perumahan dan Permukiman Provinsi Jawa Barat. 

Analisis data metode deskriptif dan metode verifikatif denganimenggunakanuSoftwareiSPSS 

21.1. Hasilupenelitianumenunjukan Kualitas kehidupan kerjaudan kepuasanekerja para 

karyawani padaodinas Perumahan dan Permukiman ProvinsicJawabBarate berada pada 

kategori Cukup Baik dan Baik. Hasil kualitas kehdiupan kerja secara parsiallberpengaruh 

signifikansterhadapakinerjaskaryawanidan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dan kualitas kehidupan kerja terhadapa kinerja karyawan secara simultan 

berpengaruh signifikan Dinas Perumahan dan Permukiman Provinsi Jawa Barat. 

 

KatakKunci:iKualitasiKehidupaneKerja,iKepuasanyKerja,idanfKinerjasKaryawan. 

 

Pendahuluan 

Sumbersdaya manusiaiopada 

merupakan salahesatuuimodal dan 

memegangi peranannyapentingiuidalam 

keberhasilaniperusahaanu jugaumerupakan 

aset yang besar 

untukyukelangsunganuihidup 

perusahaaniosaatuiiniiiiimaupun diomasa 

yang akan datang. Baik itu perusahaan 

besar maupun perusahaan yang 

kecil,tdalam pendekatan SDMoberarti 

semua dan setiap 

organisasiuatautperusahaan harus mampu 

menciptakan kualitas kehidupan kerja dan 

kepuasan dalam bekerja (Quality of work 

life) terhadap kinerja karyawan agariSDM 

dilingkungannyasupaya 

menjadiykompetitif. 

Kajian Pustaka 

Kualitas Kehidupan Kerja 

Ristanti (2016:53) mengeluarkan 

pendapat “kualitas kehidupan kerja 

merupakan aktifitas-aktifitas yang ada di 

dalam perusahaan, yang diarahkan untuk 

meningkatkan suatu kondisi kehidupan 

kerja yang dapat membangkitkan 
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semangat kerja dalam melaksanakan tugas 

mencapai sasaran perusahaan”.  

Ada empat indikator tentang 

kualitas kehidupan kerja yang dikeluarkan 

oleh Ristanti (2016:54) diantaranya:  

1. Pertumbuhanedanqpengembangan 

2. Partisipasi 9 

3. Sistem imbalan yang inovatifa 

4. Lingkungan kerjar 

Kepuasan Kerja 

Davis et.al (dalam Mangkunegara 

2015:117) “kepuasan kerja adalah suatu 

perasaan yang menyokong atau tidak 

menyokong diri karyawan yang 

berhubungan dengan pekerjaan 

melipatkan aspek-aspek seperti upah atau 

gaji yang diterima, kesempatan 

pengembangan karir, hubungan dengan 

karyawan lainnya, penempatan kerja, jenis 

kerja, struktur organisasi perusahaan, 

mutu pengawasan”. 

Indikator kepuasan kerja menurut 

Robbins & Judge (2009:119) adalah : 

1. Kepuasan terhadap pekerja 

2. Kepuasan supervisi atasan  

3. Rekan Kerja 

Kinerja Karyawan 

Mangkunegara (20101: 298) 

berpendapat bahwa ”Kinerja 

karyawan merupakan istilah yang 

berasal dari job performance atau 

actual performance (prestasi kerja 

atau prestasi sesungguhnya yang 

dicapai seseorang)” 

Indikator Kinerja Karyawan 

menuruttRussel (2003:135) 

sebagaiuberikut : 

1. Kualitasu 

2. Kuantitasy 

3. Ketepatan waktuo 

OBJEKhPENELITIANuu 

MenurutghSugiyonoj(i2015:41j)uu

menyatakanyubahwa:t“untuk itu 

sebelum peneliti memilih variabel apa 

yang akan diteliti perlu melakukan  

kajian teoritis, dan melakukan studi 

pendahulaun terlebih dahulu pada 

objek yang akan diteliti. Jangan sampai 

terjadi membuat rancangan penelitian 

dilakukan di belakang meja, dan tanpa 

mengetahui terlebih dahulu 

permasalahan yang ada di objek 

penelitian”. 

Didalam penelitian ini, penulis 

meneliti dua variabel. Berikut adalah 

penjelasanjjvariabelhjyangiakanjjdi 

telitiidalamipenelitianiini,fyaituh: 

1. Variabelijindependentkadalahpvari

abeloyangymenjadiopenyebab 

terjadinya atau adanya pengaruh 

variabeladependentm(variabel  

tidakrbebas).lVariabel Independent 

(variabellX1)odalamfpenelitianiini 

adalahnkualitaslkehidupanokerja 

dan (variabel X2) adalah kepuasan 

kerja 

2. Variabeladependentdadalah 

variabeloyangvdipengaruhiaoleh 

variabelxIndependent.lVariabel 

Dependentf(variabelsY)gdalam 

penelitiantinisadalahtkinerja 

karyawan 

Adapunetempatwpenelitianhklini 

dilaksanakan pada Dinas Perumahan 

dan Permukiman Provinsi Jawa Barat 

yang bertempat di Jl. Kawaluyaan 

Indah No. 4 Bandung. 

METODEzPENELITIAN 

Metodeuyang mau digunakan 

adalah metode deskriptiferdan 

iverifikatif dengan pendekatan 

kuantitatif. MenurutuSugiyono 

(02015:210): “Metode Deskriptif 

adalah metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis 

suatu hasil penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan 

yang lebih luas”.uSedangkantmetode 

verifikatif menurut Mashuri (2008:45)  

menyatakantbahwa:jkjkojkhf“Metode 

verifikatif yaitu memeriksa benar apa 

tidaknya apabila dijelaskan untuk 

menguji suatu cara dengan atau tanpa 

perbaikan yang telah dilaksanakan di 

tempat yang lain dengan mengatasi 
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masalah yang sama dengan 

kehidupan”. 

UjitAsumsioKlasik  

1. UjiyNormalitas 

Ujiznormalitastdatarsebesar0000,987. 

Nilainya lebih6besaryudari89890,05 

sehinggartiga variabel yang dianalisis tadi 

berdistribusi normal. Uji normalitas dilihat 

dari sebaran koordinat pada P-P Plot antara 

Observed Cumulative Probability dengan 

Exppected Cumulative Probability, dengan 

ketentuan data berdistribusi yang normal 

maka titik koordinat yang dihasilkan 

mengkuti garis diagonal. 

2. UjixMultikoliniearitas 

Nilaytolerancehyangjjdiperoleh kedua 

variabelhbebas sebesars0,532>0,1oidan 

Variance Inflation Factor (VIF) kurang 

darids10.sHal ini dilihat bahwa tidak 

menemukan dadanyawkorelasidyangfkuat 

diantarasvariabelebebas,rsehinggatasumsi 

data bebas dari multikolinieritas terpenuhi. 

3. UjiuHeteroskedastisitas 

Titik-titik0yangYdiperolehHmenyebar 

secarawacakidanStidakgmembentukksuatu 

pola tertentu atautmenyebar diratasedanzdi 

bawah angka nol pada sumbusY,xsehingga 

dapat disimpulkan bahwa padaydata yang 

diteliti tidakrditemukan masalah 

heteroskedastisitas. 

AnalisisaRegresizLinier Berganda i 

Analisisaregresiwlinearaberganda 

digunakan untukrmenganalisishpengaruh 

antara variabelrindependenxdan dependen. 

Dalam0perhitungannyaypenulis diperoleh 

hasil uji sebagairberikut : 

Kualitas Kehidupan Kerja = 12,188 + 

0,281X1 (Kepuasan Kerja) + 0,402X2 

(Kinerja karyawan) 

Darihjhasilikpersamaankkkregresi 

tersebut masing-masing variabeljdapat di 

interpretasikanfsebagairberikut : 

1. Nilaierkonstantakhjsebesar012,188, 

mempunyaifkartifjika semua 

variabelerbebasrtyyaitulllllkualitas 

kehidupan kerja dan kepuasan kerja 

bernilai110yu(nol)erdan tidak ada 

perubahan, maka akan  

diprediksikan bahwa kinerja 

karyawannyabernilai 

sebesar0012,188. 

2. Nilai kualitas kehidupanykerja 

sebesar10,281, maksudnya adalah 

bahwa kalaurkualitas kehidupan 

kerja dapat 

mengalamirpeningkatanrsebesar0 1 

atau semakin baik sedangkan 

variabelrbebasrlainnyax konstan, 

maka diprediksikan kinerja 

karyawan akantmeningkat 

sebesaru0,281. 

3. Nilaizkepuasan kerja sebesar 0,402, 

artinya gbahwarjika kepuasan kerja 

mengalamiypeningkatan 

sebesar221 atau semakin baik 

sedangkanxvariabelybebasylainnya 

konstan, maka diprediksikan 

kinerja karyawan akan mengalami 

peningkatan yang sebesar10,402. 

ANALISISeKOEFISIENiKORELASI 

(R) 

Analisisekorelasiutujuannya yaitu untuk 

melihatisejauhtmanartingkatehubungan 

atau keeratan yangcterjadieantarawvariabel 

bebasZdengan6variabel terikat. 

Pengujiankkyanglltelahkldilakukan 

diperolehphasilnyafsebagaipberikut: 

1. Di dapatkan hasilikorelasi 

yangidiperolehgantara kualitas 

kehidupan kerja dengan kinerja 

karyawan adalahisebesar560,751. 

Nilai 0,751 menurut Syahri 

Alhusin, (2003:157) “jika berada 

pada interval 0,61-0,800 termasuk 

kategori cukup tinggi dengan 

mengarah ke positif”. Sehingga 

dapat diketahui bahwa ada terdapat 

hubungan yang positif yang cukup 

tinggi antara kualitas kehidupan 

kerja dengan kinerja karyawan, 

dimana semakin baik kualitas 

kehidupan kerja maka akan diikuti 

semakin baik juga kinerja 

karyawan pada Dinas Perumahn 

dan Permukiman Provinsi Jawa 

Barat begitu pun sebaliknya. 
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2. Di dapatkan hasil korelasi yang 

diperoleh antara kepuasan kerja 

dengan kinerja karyawan adalah 

sebesar 0,726. Nilai 0,726 menurut 

Syahri Alhusin, (2003:157) yaitu 

“berada pada interval 0,61-0,800 

termasuk kategori cukup tinggi 

dengan arah positif”. Sehingga 

dapat diketahui 

bahwaoterdapatrhubungan 

yangdpositif yangxcukup tinggi 

antara kepuasan kerja dengan 

kinerja karyawan, dimana semakin 

baik kepuasan kerja nya maka akan 

diikuti juga semakin baiknya 

kinerja karyawanipada Dinas 

Perumahn dan Permukiman 

Provinsi Jawa Barat begitupun 

sebaliknya. 

ANALISISuoiKOEFISIEN 

DETERMINASI (r
2
) 

Diketahuixjnilai koefisien 

determinasigrjatauiRtsquareusebesari0,649

9ataui64,9%.hHal ini jugatmenunjukkan 

bahwadrvariabel kualitas kehidupan kerja 

dan kepuasan kerja secarahibersama-sama 

yang memberikankpengaruhhterhadapp 

kinerja karyawan pada Dinas 

Perumahnydan Permukiman Provinsi Jawa 

Barat sebesar 64,9%, 

sedangkanxsisanya3sebesar635,1% 

merupakanipengaruhiatauukontribusigdari 

variabelelain yangrtidak ditelititdiluar 

penelitian. 

PENGUJIAN HIPOTESI (Uji T) 

1. Kualitas kehidupanikerja 

terhadaprkinerjekaryawano 

Didapatkan nilaiythitung 

untukyvariabelikualitas kehidupan 

kerjagterhadap kinerja karyawan 

sebesar 4,739 danxnilaixp-value 

(Sig.)3sebesar10,000.1Dikarenakan 

nila0 thitungylebih1besarudarisnilai 

ttabel (4,739 >s1,997)rdanrnilai 

signifikansis0,0001<R0,05yhjmaka 

H0iditolakudan H1tditerima, artinya 

secaraeparsialrkualitas kehidupan 

kerjatberpengaruh signifikan 

terhadapikinerjagkaryawan pada 

DinastPerumahn dantPermukiman 

ProvinsihJawa Barat. 

2. Kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan 

Diperoleh nilai thitung untuk 

variabel kepuasan kerja terhadap 

kinerja karyawan sebesar 3,958 dan 

nilai p-value (Sig.) sebesar 0,000. 

Dikarenakan nilai thitung lebih besar 

dari nilai ttabel (3,958 > 1,997) dan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya secara parsial kepuasan 

kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada 

Dinas Perumahn dan Permukiman 

Provinsi Jawa Barat. 

PENGUJIAN HIPOTESI (Uji F) 

Diketahui nilai Fhitung sebesar 

59,982 denganvp-valuei(sig.)1=90,000. 

Dengan α = 0,05, dk1 = 2,xdan dk2= (n-k-

1) = 65, makatdiedapat Ftabeli=13,138. 

Dikarenakan nilaixFhitungilebihhbesaridari 

Ftabeli(59,982 >s3,138)odan nilai 

signifikansi 0,000[<i0,05hmakaiH0iditolak 

danpH1hditerima,sartinya secara simultan 

kualitas kehidupan kerja danikepuasan 

kerjawberpengaruh signifikan terhadap 

kinerjaikaryawanupadaiDinasiPerumahan 

danyPermukimanyProvinsi Jawa Barat. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan : 

1. Kualitas kehidupan kerja Dinas 

Perumahan dan Permukiman 

Provinsi Jawa Barat yang sudah 

diukur dariiempatiindikator,tyaitu 

pertumbuhan dan pengembangan, 

partisipasi, sistem imbalan yang 

inovatif,tlingkunganxkerjausecara 

kriterianya yaitu tergolong cukup 

baik.  

2. Kepuasan kerja Dinas Perumahan 

dan Permukiman Provinsi Jawa 

Barat yang diukur dari tiga 

indikator yaitu, kepuasan terhadap 

pekerjaan, kepuasan supervisi 
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atasan, dan rekan kerja memiliki 

nilai cukup baik dan mendekati 

kriteria kearah baik.  

3. Kinerja karyawan Dinas 

Perumahan dan Permukiman 

Provinsi Jawa Barat yang diukur 

melalui tiga indikator yaitu 

kualitas, kuantitas, dan ketetapatan 

waktu seacara kriteria memiliki 

nilai tergolong baik  

4. Hasil penelitian seacara pasrial 

terhadap pengaruh yang positif dan 

signifikanrdariokualitasykehidupan 

kerjaeterhadap kinerja karyawan 

pada Dinas Perumahan dan 

Permukiman ProvinsieJawaiBarat. 

5. Hasil penelitian secara parsial 

terhadap pengaruhryangrpositifidan 

signifikan darirkepuasanikerja 

terhadap kinerjarkaryawanipada 

Dinas Perumahn dan Permukiman 

Provinsi Jawa Barat. 

6. Hasil secara determinasi parsial 

yang pengaruhnya yang paling 

dominan adalah variabel kualitas 

kehidupan kerja.  

7. Hasil penelitian seacara simultan 

kualitas kehidupan kerja dan 

kepuasanekerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Dinas Perumahan 

dan Permukiman ProvinsieJawa 

Barat. 

 

Saran : 

1. Kualitas kehidupan kerja Dinas 

Perumahan dan Permukiman 

Provinsi Jawa Barat memiliki 

kriteria cukup baik dan 

mendekati kriteria kearah baik.  

Pada indikator yang terendah 

yaitu lingkungan kerja dengan 

kriteria cukup baik indikator ini 

terendah karena karyawan 

Dinas Perumahan dan 

Permukiman Provinsi Jawa 

Barat belum merasa puas 

dengan fasilitas yang 

disediakan saat ini dan masih 

ada beberapa karyawan yang 

tidak peduli dengan lingkungan 

yang ada di sekitar Dinas 

Perumahan dan Permukiman 

Provinsi Jawa. Dinas 

Perumahan dan Permukiman 

Provinsi Jawa Barat harus 

dapat meningkatkan kembali 

kualitas kehidupan kerja yang 

terjadi pada karyawan dan 

atasan, harus lebih 

mengembangkan atau 

meningkatkan kembali kualitas 

kehidupan kerja yang terjadi 

pada karyawan dengan cara 

aktif dalam kegiatan, 

bertanggung jawab dalam 

bekerja, dan ikut serta dalam 

menjaga kebersihan. 

2. Kepuasan kerja Dinas 

Perumahan dan Permukiman 

Provinsi Jawa Barat memiliki 

kriteria cukup. Pada indikator  

yang terendah yaitu rekan kerja 

dengan kriteria cukup baik 

dikarenakan cukup baik 

kurangnya membantu pekerjaan 

karyawan lainnya dan 

kurangnya komunikasi saat 

bekerja. Karyawan Dinas 

Perumahan dan Permukiman 

Provinsi Jawa Barat perlu 

meningkatkan kembali 

kepuasan terhadap pekerjaan, 

kepuasan supervisi kepada 

atasan dan selalu 

berkomunikasi dengan rekan 

kerja yang baik. 

3. Kinerja karyawan Dinas 

Perumahan dan Permukiman 

Provinsi Jawa Barat memiliki 

kriteria yang Baik. Namun 

masih terdapat indikator yang 

nilainya masih rendah dari 

jawaban responden, indikator 

tersebut ketepatan waktu 

karena karyawan di Dinas 

Perumahan dan Permukiman 

Provinsi Jawa Barat masih ada 

yang tidak hadir tepat waktu. 
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Karyawan Dinas Perumahan 

dan Permukiman Provinsi Jawa 

Barat perlu meningkatkan 

kembali ketepatanyang waktu. 
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